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DESKRIPSI WAWANCARA

Nama : Dikky Bashandid

Tanggal : 4 Mei 2024

Waktu : 09:00-10:00

Tempat : Masjid Jami An-Nawier

1) Bagaimana sejarah awal | 8) Apa kontribusi Ustadz Saleh
berdirinya Masjid Jami' Bajri  dalam  perkembangan
Annawier? Masjid Jami' Annawier?
Jawaban: Jawaban:

Masjid Jami' Annawier Ustadz Saleh Bajri

2)

awalnya dibangun di atas tanah
wakaf seluas 500 meter persegi
yang diberikan oleh Syarifah
Baba Kecil. Tanah tersebut
kemudian diperluas  menjadi
2.000 meter persegi, dan pintu
utama masjid dipindahkan dari
sebelah timur ke selatan.

Siapakah Syarifah Baba Kecil
dan mengapa namanya menjadi
kontroversi?

Jawaban:

Syarifah Baba Kecil adalah
seorang wanita yang mewakafkan
tanah untuk pembangunan Masjid
Jami' Annawier. Nama aslinya

tidak diketahui karena
dikhawatirkan menimbulkan
kontroversi.

Pada tahun 2000, pengurus

membangun PGA (Pendidikan
Guru Agama) di sebelah timur
masjid. Sekarang, bangunan
tersebut telah berubah menjadi
SMP Jami Pekojan.
9) Apa peran Ustadz Thariq Saleh
Bajri dalam  pengembangan
masjid?
Jawaban:

Ustadz Thariq Saleh Bajri
melanjutkan pengembangan
sekolah yang dibangun oleh
ayahnya, menutup sumur di
belakang masjid, mengaktifkan
pintu untuk jamaah perempuan,
dan mengambil alih rumah yang
menyatu dengan masjid.

10)Apa saja  perubahan  yang
dilakukan oleh Ustadz Dikky




3)

4)

5)

masjid memberi nama makamnya
"Fatimah Binti Husein
Alaydrus,” tetapi  hal ini
menimbulkan kontroversi karena
ada bukti sejarah bahwa Fatimah
Binti Husein Alaydrus adalah
sosok lain yang dimakamkan di
Masjid Jami' Pekojan, Semarang.

Apa peran Sayyid Abdullah Bin
Husein Alaydrus dalam
perkembangan Masjid Jami'
Annawier?
Jawaban:

Sayyid  Abdullah  Bin
Husein Alaydrus melakukan
perluasan tanah dan renovasi
besar-besaran  pada  masjid
setelah menerima tanah wakaf
dari Syarifah Baba Kecil.

Bagaimana proses penentuan
arah  kiblat Masjid Jami'
Annawier?
Jawaban:

Awalnya, arah  kiblat
ditetapkan oleh Sayyid Utsman
Bin Yahya, seorang ahli ilmu
falakiyah, ke arah barat.
Namun, Syekh Nawawi al-
Bantani mengoreksi arah kiblat
tersebut dengan menunjukkan
karomahnya, yaitu
memperlihatkan Ka'bah secara
jelas. Akhirnya, arah Kiblat
masjid diubah menjadi barat
laut.

Apa saja upaya restorasi dan
renovasi yang pernah dilakukan

Bashandid selama
kepemimpinannya?
Jawaban:

Ustadz Dikky Bashandid
membuat usaha masjid di rumah
yang menyatu dengan masjid,
merestorasi bagian-bagian
masjid yang rusak (dinding,
lantai, plafon, dan gapura), serta
mengembangkan fungsi masjid
dalam berbagai aspek.

11) Apa saja fungsi Masjid Jami'
Annawier selain sebagai tempat
ibadah?

Jawaban:

Masjid Jami' Annawier memiliki
fungsi sosial, ekonomi, dan
budaya. Fungsi sosial meliputi
perkumpulan masyarakat dan
paguyuban. Fungsi ekonomi
terlihat dari usaha-usaha di
sekitar masjid, seperti depot air
minum, toko parfum, laundry,
toko alat listrik, dan warung
makan. Fungsi budaya meliputi
kegiatan  keagamaan  seperti
dzikir, ratib, majelis ta'lim, dan
sholawat burdah.

12) Apa saja kegiatan keagamaan
yang rutin dilaksanakan di
Masjid Jami' Annawier?

Jawaban:
Kegiatan keagamaan
meliputi dzikir bersama,

pembacaan ratib, wirid sakron
(malam Jumat), majelis ta'lim
(malam Sabtu), pembacaan ratib




6)

7)

pada Masjid Jami* Annawier?
Jawaban:

Masjid pernah direstorasi
oleh Museum DKI Jakarta pada
bagian atap serambi. Pada tahun

2014, pengurus masjid
melakukan  renovasi  untuk
mengembalikan keaslian masjid
dengan tetap menjaga
kenyamanan, seperti
penggunaan lantai  marmer.
Renovasi ini  menggunakan

dana pribadi masjid.

Dari mana asal mimbar Masjid
Jami' Annawier?

Jawaban:
Mimbar masjid diberikan
olen  seorang  Sultan di

Pontianak. Ada juga pendapat
bahwa mimbar tersebut berasal
dari Keraton Surakarta.

Bagaimana sejarah rumah yang
menyatu  dengan  bangunan
Masjid Jami' Annawier?
Jawaban:

Rumah tersebut awalnya
milik orang Arab yang
diwakafkan ~ untuk  masjid.
Namun, rumah itu disewakan
kepada pihak ketiga dalam
waktu lama, sehingga penyewa
menganggapnya sebagai
miliknya.

Pada tahun 2003, pengurus
masjid mengambil tindakan
hukum untuk mengembalikan
kepemilikan rumah ke masjid,

15) Apa

al-athas dan sholawat burdah
(malam Minggu), kajian dari
penceramah luar (malam Senin),
serta qurban pada hari raya Idul
Adha.

13) Apa saja usaha ekonomi yang

dikembangkan di sekitar Masjid
Jami' Annawier?
Jawaban:

Usaha ekonomi di sekitar
masjid meliputi depot air minum,
toko parfum, laundry, toko alat
listrik, dan warung makan.

14) Bagaimana peran Masjid Jami'

Annawier dalam  kehidupan
sosial masyarakat Pekojan?
Jawaban:

Masjid Jami'  Annawier
berperan sebagai pusat kegiatan
sosial, seperti  perkumpulan
masyarakat, paguyuban, dan
kegiatan keagamaan yang
melibatkan warga sekitar.

saja tantangan yang
dihadapi dalam pengelolaan
Masjid Jami' Annawier?
Jawaban:

Tantangan utama termasuk
pengembalian kepemilikan
rumah yang disewakan,
perawatan bangunan  masjid,
serta menjaga keaslian masjid
sambil  melakukan  renovasi
untuk kenyamanan jamaah.




dan pada tahun 2011, |

Nama
Tanggal
Waktu
Tempat

DESKRIPSI WAWANCARA

: Abdul Habib
: 3 November 2024
: 13:00-14:00

: Masjid Jami~ An-Nawier



1)

2)

3)

4)

Dari mana asal orang-orang
Arab yang datang ke
Nusantara?
Jawaban :

Orang-orang Arab yang
datang ke Nusantara berasal
dari Yaman, khususnya dari
wilayah Hadramaut.

Di mana orang-orang Arab
pertama kali tiba di Nusantara?
Jawaban :

Mereka pertama kali tiba
di Pelabuhan Sunda Kelapa,
yang kemudian menjadi pintu
masuk bagi penyebaran mereka
ke  berbagai  daerah  di
Nusantara.

Apa yang dilakukan orang-
orang Arab setelah tiba di
Nusantara?

Jawaban :

Setelah  tiba,  mereka
membentuk perkampungan
khusus di berbagai daerah,
yang menjadi pusat aktivitas
sosial, ekonomi, dan
keagamaan.  Mereka  juga
menikah dengan  wanita
pribumi,  sehingga  terjadi
asimilasi budaya.

Apa nama perkampungan Arab
yang terkenal di Batavia?
Jawaban :

Perkampungan Arab yang
terkenal di Batavia (sekarang
Jakarta) adalah  Kampung
Pekojan.

9) Apa yang membuat Pekojan

menjadi

simbol

multikulturalisme?
Jawaban :

11)

Pekojan menjadi simbol
multikulturalisme karena di
sana berbagai budaya, seperti
Arab, pribumi, dan Tionghoa,
hidup berdampingan dan saling
memengaruhi. Hal ini terlihat

dari  keragaman penduduk,
tradisi, dan arsitektur
bangunan.

10) Apa saja bukti pengaruh

budaya Arab yang masih
terasa di Pekojan
Jawaban :

Pengaruh budaya Arab
masih terasa dalam arsitektur
bangunan, tradisi keagamaan
seperti perayaan hari raya, serta
kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat, termasuk

dalam perdagangan daging
kambing vyang telah turun-
temurun.

Mengapa Pekojan menjadi

destinasi utama untuk membeli
daging kambing?
Jawaban :

Pekojan menjadi destinasi
utama untuk membeli daging
kambing karena telah lama
dikenal sebagai pusat
perdagangan kambing dengan




5) Apa yang membuat Kampung

6)

7)

Pekojan menjadi terkenal?
Jawaban :

Kampung Pekojan terkenal
sebagai pusat perdagangan
daging kambing dan memiliki
nuansa budaya Timur Tengah
yang kental. Selain itu,
kampung ini juga menjadi
tempat berkumpulnya para
pedagang dari  berbagai
daerah untuk beristirahat dan

beribadah di masjid-masjid
tua.

Bagaimana sejarah
perdagangan kambing di
Pekojan dimulai?

Jawaban :

Awalnya, hanya ada dua
penjual kambing di Pekojan.
Seiring waktu, anak cucu
mereka mengembangkan
usaha  tersebut dengan
membuka tempat jualan di
sekitarnya.  Kini, terdapat
empat penjual kambing yang
telah berjualan secara turun-
temurun.

Apa peran masjid-masjid tua

di Pekojan?
Jawaban :

Masjid-masjid tua di
Pekojan tidak hanya
berfungsi  sebagai tempat

kualitas yang terpercaya. Selain
itu, tradisi berjualan kambing
secara turun-temurun membuat
Pekojan menjadi tempat yang
dipercaya oleh masyarakat.

12) Bagaimana peran orang-orang

Arab dalam  perkembangan
ekonomi di Pekojan?
Jawaban :

Orang-orang Arab
memainkan  peran  penting
dalam perkembangan ekonomi
Pekojan, terutama  melalui
perdagangan  kambing dan
aktivitas ekonomi  lainnya.

Mereka juga membuka jalan
bagi pertukaran budaya dan
ekonomi antara masyarakat
Arab dan pribumi.

13) Apa yang membuat Kampung
Pekojan menarik bagi para
pedagang dari berbagai daerah?
Jawaban :

Kampung Pekojan menarik
bagi para pedagang karena
selain menjadi pusat
perdagangan, kampung ini juga
menyediakan tempat istirahat
dan beribadah di masjid-masjid
tua yang bersejarah.

14) Bagaimana kehidupan sosial di
Pekojan saat ini?

Jawaban:
Kehidupan  sosial  di
Pekojan saat ini  sangat




ibadah, tetapi juga menjadi
saksi Dbisu sejarah panjang
komunitas Arab di Batavia.
Mereka juga menjadi tempat
istirahat dan berkumpulnya
para pedagang dari berbagai
daerah.

beragam, dengan penduduk
dari berbagai suku dan agama
hidup berdampingan. Meskipun
terjadi percampuran budaya,
nuansa Arab masih sangat
kental dan menjadi ciri khas
kampung ini.

15) Apa yang bisa dipelajari dari

Waktu : 10:00-10:50

8) Bagaimana perkembangan sejarah Kampung Pekojan?
Kampung Pekojan saat ini? Jawaban :
Jawaban : Sejarah Kampung Pekojan
Saat ini, Kampung mengajarkan tentang
Pekojan  telah  menjadi pentingnya  toleransi dan
tempat yang lebih beragam, multikulturalisme.  Kampung
dihuni oleh berbagai suku ini menjadi contoh bagaimana
dan agama, termasuk orang berbagai budaya dapat hidup
Tionghoa yang memiliki harmonis dan saling
rumah dan tanah di sana. memperkaya satu sama lain,
Meskipun demikian, menciptakan masyarakat yang
warisan budaya Arab masih beragam namun tetap Bersatu
sangat terasa dalam
arsitektur,  tradisi,  dan
kehidupan sehari-hari.
DESKRIPSI WAWANCARA
Nama : Ajizah
Tanggal : 8 September 2024




Tempat

1)

2)

3)

Apa yang membuat kawasan
Pekojan dikenal sebagai pusat
penjualan kambing?

Jawaban :

Pekojan dikenal sebagai
pusat penjualan kambing karena
para penjual kambing di sana
telah berjualan secara turun-
temurun. Kambing-kambing
yang dijual melewati jembatan
kambing di seberang Masjid
Jami' An-Nawier, yang menjadi
simbol aktivitas perdagangan
kambing di kawasan tersebut.

Apa peran jembatan kambing
dalam aktivitas perdagangan di
Pekojan?
Jawaban :

Jembatan kambing
menjadi saksi bisu aktivitas
perdagangan kambing yang telah
berlangsung  puluhan tahun,
bahkan mungkin lebih lama.
Jembatan ini menghubungkan
lokasi penjualan kambing
dengan Masjid Jami' An-Nawier,
sehingga menjadi bagian penting
dari tradisi ekonomi masyarakat
Pekojan.

Mengapa Masjid Jami'® An-
Nawier dianggap memiliki nilai
sejarah yang penting?
Jawaban :

Masjid Jami' An-Nawier

5)

6)

7)

Bagaimana tradisi  penjualan
kambing di  Pekojan  bisa
bertahan hingga sekarang?
Jawaban :

Tradisi penjualan kambing
di Pekojan bertahan karena
dijalankan secara turun-temurun
dan dilanjutkan oleh anak cucu
para penjual. Hal ini
menunjukkan  kuatnya ikatan
keluarga dan budaya dalam
menjaga warisan leluhur.

Apa yang membuat aktivitas
penjualan kambing di Pekojan
menarik bagi wisatawan?
Jawaban:

Aktivitas penjualan
kambing di Pekojan menarik
bagi wisatawan karena mereka
dapat melihat langsung
bagaimana tradisi lama tetap
bertahan di tengah modernisasi
kota  Jakarta.  Selain itu,
keberadaan Masjid Jami' An-
Nawier dan jembatan kambing
menambah nilai sejarah dan
budaya yang unik.

Bagaimana  harmoni  antara
tradisi keagamaan dan ekonomi
tercipta di Pekojan?
Jawaban:

Harmoni tercipta karena
aktivitas perdagangan kambing




4)

dianggap penting karena tidak
hanya berfungsi sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai
tempat edukasi sejarah dan
ziarah bagi orang-orang dari
berbagai daerah. Masjid ini
menjadi  saksi perkembangan
Islam di Jakarta dan menyimpan
banyak cerita tentang perjuangan
dan kehidupan masyarakat pada
masa lalu.

Apa pendapat Ibu Azizah
tentang Masjid Jami* An-
Nawier?
Jawaban :

Menurut  lbu  Azizah,

Masjid Jami' An-Nawier adalah
tempat bersejarah yang sangat
penting karena kita bisa
mendapatkan edukasi sejarah
dan menjadi tempat berziarah
bagi orang-orang dari berbagai
daerah.

berlangsung di dekat Masjid
Jami' An-Nawier, yang
merupakan tempat ibadah dan
ziarah. Kedua aktivitas ini saling
melengkapi, menunjukkan
keseimbangan antara kehidupan
ekonomi dan keagamaan di
masyarakat Pekojan.

DOKUMENTASI




Gambér 5.1 , Gapura Masjid J mir’
Annawier, (Sumber: Dokumentasi
Pribadi)
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Gm 5.3, Tempat wudhu,(Sumber:
Dokumentasi Pribadi)

Gambar 5.4, Mimbar Masjid,

(Sumber: Dokume

Gambar 5.5, Tangga dalam Menara,
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 5.9, Warung makan Maji,
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

+ @10.000
e 010.000/klo

Cuci J;
Cuci Karpet @

(
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Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 5.11, plang tanah wakaf Sayyid
Bin Husein, (Sumber: Dokumentasi
Pribadi)

Gar.2, SMP Pekojan,
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 5.13, Wawancara ketua
pengurus Masjid, (Sumber:
Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 5.14, Toko Parfum Masjid,
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 5.15, Wawancara istri
penjual kambing,(Sumber:
Dokumentasi Pribadi)




